BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1. Kesimpulan

Tabel 1.1 Faktor Gaya Hidup yang Mempengaruhi Perubahan Bentuk dan Ruang Dalam Rumah
Ruang Dalam

Material

(diiri
Minat
sendiri) .
. (profesi)
dan Minat

(profesi)

dan Minat
(profesi)




Pendapat hidup) dan | sendiri sendiri sendiri

(masa Pendapat | dan istri) dan istri) | dan istri)
depan) (masa
depan)
Minat Minat
_ | Pendapat
. Demografi (penca- | (penca-
Demografi | Pendapat dan Pendapat . .
: - (tahap - » paian) | paian)
(tahap siklus (diri ] Aktivitas (diri
6 . - siklus . o dan dan
hidup dan sendiri . (diri sendiri
| hidup) dan . ~ | Pendapat | Pendapat
pendapatan) | dan istri) . sendiri | dan istri) . .
Aktivitas I (diri (diri
dan istri)

sendiri) | sendiri)

1.1.1. Kesimpulan Faktor Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perubahan Rumah

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, faktor gaya hidup yang paling
mendorong penghuni untuk melakukan perubahan pada rumahnya adalah faktor demografi,
dapat dilihat pada Objek Studi 1, 2, 4, 5, dan 6. Faktor demografi yang paling berpengaruh
pada terjadinya renovasi rumah di perumahan Jalan Kembar Mas 1l adalah tahap siklus
hidup, yaitu pergantian status dari lajang menjadi berkeluarga, anak-anak yang bertambah
dewasa dan membutuhkan privasi masing-masing, serta memiliki cucu. Selain itu, ada pula
demografi berupa penambahan jumlah anggota keluarga. Renovasi rumah yang dihuni oleh
kepala keluarga berusia non-produktif (>55 tahun) dapat terjadi karena adanya faktor
pendapatan, yaitu kenaikan pendapatan (pada Objek Studi 4) dan adanya uang pension
(pada Objek Studi 6).

Perancangan fasad umumnya dipengaruhi oleh pendapat dari pemilik rumah, hal ini
dapat dilihat dari seluruh Objek Studi. Selain pendapat dari pemilik, pendapat dari anggota
keluarga lain (terutama istri) sangat mempengaruhi proses perancangan fasad, dapat terlihat
pada Objek Studi dengan usia penghuni non-prouktif (Objek Studi 4, 5, dan 6). Faktor yang
cukup mempengaruhi proses perancangan fasad juga adalah minat. Minat yang paling

dominan adalah profesi pemilik, terlihat pada Objek Studi 1 dan 2.

1.1.2. Kesimpulan Faktor Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perubahan Ruang Dalam
Rumah
Perubahan ruang dalam umumnya terjadi karena adanya pendapat mengenai
persiapan untuk masa depan, dapat terlihat pada Objek Studi 2, 3, dan 5, serta pendapatan
dari pemilik, terjadi pada Objek Studi 1 dan 4. Faktor yang berpengaruh pada perubahan

ruang dalam juga adalah aktivitas penghuni (hobi dan pekerjaan yang dilakukan dalam



rumah). Hal ini dapat terlihat pada Objek Studi 1, 2, 4, dan 6. Faktor lain yang cukup
mempengaruhi perubahan ruang dalam adalah demografi tahap siklus hidup dari keluarga.
Faktor demografi dari keluarga dapat ditemukan pada Objek studi 5 dan 6.

Dimensi ruangan sangat dipengaruhi oleh pendapat dari pemilik, dapat dilihat dari
seluruh objek studi, kecuali Objek Studi 2, didasari oleh pendapat untuk masa depan. Faktor
aktivitas juga dapat dijadikan sebagai pertimbangan dimensi ruang, seperti pada Objek
Studi 2, 4, dan 6. Aktivitas yang dimaksud adalah hobi dan pekerjaan yang dilakukan dalam
rumah.

Proses pemilihan warna dan material bangunan sangat dipengaruhi oleh pendapat
dari pemilik dan anggota keluarga, terutama istrinya. Hal ini dapat ditemukan pada seluruh
objek studi. Pada pemilihan material bangunan, minat pencapaian dari pemilik juga dapat
berpengaruh, seperti pada Objek Studi 6.

Kuantitas bukaan mayoritas dipengaruhi oleh pendapat dari pemilik rumah, dapat
ditemukan pada hampir seluruh objek studi. Selain itu, faktor minat, yaitu profesi dan
pencapaian, dijadikan sebagai pertimbangan pada saat menentukan kuantitas bukaan pada
rumah. Hal ini terlihat pada Objek Studi 1 (berdasarkan profesi) dan Objek Studi 6

(berdasarkan pencapaian).

1.1.3. Rangkuman Temuan Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perubahan Bentuk dan

Ruang Dalam Rumah pada Perumahan Jalan Kembar Mas |11

Perubahan bentuk dan ruang dalam rumah dipengaruhi oleh gaya hidup. Gaya hidup
yang paling berpengaruh saat penentuan hendak renovasi rumah adalah faktor demografi,
sedangkan gaya hidup yang paling berpengaruh saat merancang ruang dalam adalah
pendapat. Perubahan rumah dan ruang dalam sangat dipengaruhi oleh pendapat dari
pemilik dan istrinya. Perubahan rumah dapat dipengaruhi oleh pendapat anggota keluarga
lain (anak), terjadi pada rumah yang dihuni oleh kepala keluarga berusia non-produktif
dengan anak-anak yang sudah beranjak remaja / dewasa.

Penghuni dengan usia produktif membutuhkan waktu yang lebih cepat untuk
melakukan perubahan rumah, yaitu sekitar 3 — 8 tahun, sedangkan penghuni dengan usia
non-produktif membutuhkan waktu yang lebih lama untuk melakukan perubahan rumah,
yaitu di atas 20 tahun. Hal ini dipengaruhi oleh faktor demografi dari penghuni, yaitu
pendapatan. Penghuni dengan usia produktif menempati rumah pada perumahan Jalan

Kembar Mas Il setelah cukup mapan, sedangkan penghuni dengan usia non-produktif



sudah menempati rumah sejak awal merintis karir, jadi lebih membutuhkan waktu untuk
melakukan renovasi rumah.

Kamar tidur utama diletakkan pada lantai dasar pada Objek Studi dengan penghuni
berusia non-produktif (Objek Studi 4, 5, dan 6), sedangkan pada Objek Studi dengan
penghuni berusia produktif (Objek Studi 1, 2, dan 3), kamar tidur utama diletakkan pada
lantai 1. Hal ini dipengaruhi oleh faktor demografi, yaitu tahap siklus hidup. Pemilik dan
istrinya merasa akan kesulitan untuk melakukan aktivitas pada lantai atas, sehingga seluruh
aktivitas utama diusahakan dapat dilakukan pada lantai dasar.

1.2. Saran

Penelitian dilakukan pada saat pandemi Covid-19 sehingga adanya kesulitan untuk
mengambil data. Penelitian mengenai pengaruh gaya hidup terhadap perubahan rumah
perlu dilakukan lebih lanjut untuk menghasilkan temuan yang lebih lengkap dan akurat.
Penelitian mengenai gaya hidup juga masih perlu dilakukan, terutama untuk perumahan di
perkotaan karena gaya hidup dapat memberikan gagasan-gagasan baru untuk desain yang

lebih sesuai bagi penggunanya.
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